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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah: (i) mengidentifikasi faktor-faktor program kredit peternakan sapi potong
pola penggemukan; (i) menghitung dan menganalisis pendapalan usaha temak sapi potong; (iii)
menganalisis pengaruh faktor-faktor program kredit peternakan terhadap pendapatan usaha
penggemukan sapi potong rakyatl. Penelitian dilakukan pada lima wilayah kabupaten sentra
produksi dan pengembangan sapi potong di Jawa Tengah (Kabupaten Blora, Rembang, Grobogan,
Wonogiri, dan Kabupaten Boyolali), dan usaha penggemukan sapi potong dibakukan sebagai
elementer unit. Penelitian menggunakan metode survai, sedangkan penentuan sampel
menggunakan metode Two Stage Purposive Quota Sampling. Data dianalisisgnenggunakan
statistik deskriptif dan statistik inferensial, meliputi analisis funansial usaha, dan analisis regresi
linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa nilai dan faktor-faktor program kredit
peternakan secara berurutan ialah: rata-rala penguasaan modal sendiri Bp 10.769.871,-, KKPE
(Kredit Ketahanan Pangan dan Enerji) merupakan program kredit yang dominan diakses peternak
rakyat; BRI (Bank Rakyat Indonesia) merupakan bank pelaksana yang dominan diakses peternak
rakyat; jumlah kredit rata-rata Rp 23.312.000,-/peternak; tingkat bunga kredit rata-rata 6,46%,
fjangka waktu kredit rata- rata 24,60 bulan, dan taksiran nilai agunanan rata-rata Bp 35.800.000,-.
Rata-rata pendapatan petemak Rp 4.361.611,60/2,96 ekor/periode penggemukan (8,18 bulan),
dan apabila tenaga kerja tidak diperhitungkan sebagai biaya produksi maka besarnya pendapatan
menjadi Rp Rp 7.608.630,41 (meningkat 74,44%). Faktor-faktor program kredit yang berpengaruh
nyata terhadap pendapatan, secara parsial ialah jumlah pemilikan modal sendiri dan nilai agunan
kredit, sedangkan nama program kredit yang dipilih peternak, lembaga ke@@ngan sebagai kreditur,
jumilah kredit, tingkat bunga kredit, dan jangka waktu kredit secara parsial tidak berpengaruh nyata
terhadap pendapatan usaha penggemukan sapi potong rakyat

Kata kunci : kredit, pendapatan,penggemukan, sapi potong, peternak rakyat.

ABSTRACT

The aims of study were: (i) identifying of beef cattle fattening credit program, (ii) calculating and
analysis of beef cattle farm income, (iii) analysis of some factors influencing beef cattle credit
program to beef cattle fattening farm income. The research was held in five regencies of production
center and beef cattle development, namely Blora Regency, Rembang Regency, Grobogan
Regency, Wonogiri Regency and Baoyolali Regency. Beef cattle fattening farm was standardized
as an elementary unit. Survey method was used for research, while Two Stage Cluster Purposive
Sampling was used for determining of sample. Data were analyzed using statistical method of
quantitative descriptive and inferential statistics in term of income analysis and multiple linear
regression models. Result of research showed that (i) some factors of credit program, namely the
average of own capital was IDR 10,769,871, credit of food safety and energy (Kredit Ketahanan
Pangan dan EnerjilKKPE) was credit program which was dominantly access by beef cattle farmer;
People’s Bank of Indonesia (Bank Rakyat Indonesia/BRI) was financing institution which was also
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dominantly access by beef cattle farmer, the average of credit was IDR 23,312,200/farmer; rate of
credit was 6.46% with the time of credit returning was 24.60 month and the prediction of average
collateral was IDR 35,800,00. Besides that, the average of farm income was IDR 4,361,611.60/2.96
head of beef cattle/fattening period (8.18 month). If the labor cost did not calculate as a cost
production, so the farm income was IDR 7,608,630.41 or in other word the farm income increase
74.44%. Factors of credit programs which partially significant influence to the farm income were
number of own capital usage and value of credit collateral. Meanwhile, factors which partially did
not influence to the beef catile farm income were name of credit programs, financing institution as
a creditor, number of credit, rate of credit and time of returning credit.

Key words: credit, income fattening, beef cattle, farmers

PENDAFFULUAN

Sapi potong merupakan salah satu sumberdaya penghasil daging yang memiliki nilai
ekonomis tinggi dan mempunyai peranan penting bagi kehidupan masyarakat. Konsumsi daging
sapi di Indonesia terus mengalami peningkatan, namun belum diimbangi dengan produksi yang
memadai. Kondisi tersebut berakibat pada sumbangannya terhadap produksi daging nasional
rendah (Mersyah, 2005), dan berakibat terjadinya kesenjangan yang lebar antara permintaan dan
penawaran (Setiyono et al., 2007).

Di Provinsi Jawa Tengah, sapi potong banyak diusahakan dan lokasinya tersebar dari
dataran rendah sampai dataran tinggi. Sapi potong sebagian besar diusahakan oleh peternak rakyat
dengan pola penggemukan (drylot fattening) dan atau pola perbibitan (cow-calf operation). Hasil
penelitian Prasetyo et al. (2012°) menyebutkan, bahwa rata-rata tingkat pemilikan sapi potong
sebanyak 2,96 ekor/peternak pada pola penggemukan dan 2,40 ekor/peternak pada pola induk-
anak. Salah satu kelemahan sistem peternakan rakyat ialah orientasi usaha yang dilakukan oleh
peternak pada umumnya belum mengarah kepada komersialisasi, sehingga sistem agribisnis belum
diterapkan secara baik (Prasetyo et al., 20122).

Upaya pemerintah yang telah dilakukan dalam mengatasi permasalahan pengembangan
usaha ternak sapi potong, antara lain: (i) mengintensifikasikan program inseminasi buatan; (ii)
melakukan impor sapi dalam rangka meningkatkan populasi ternak; (iii) meningkatkan pengetahuan
formal maupun nonformal peternak dan penyuluh lapangan; (iv) memberikan kemudahan dalam
rangka pengembangannya. Kebijakan tentang kemudahan pengembangan sapi potong, antara lain
ialah kebijakan permodalan usaha ternak melalui program kredit usahatani yang tetap
memperhatikan pembebanan bunga kredit yang ringan. Program-program kredit tersebut antara
lain: Kredit Usaha Pembibitan Sapi (KUPS), Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKPE). Kredit
usahatani merupakan instrumen kebijakan yang populer untuk memutuskan lingkaran setan (vicious
circle) permasalahan usahatani, yaitu sejak, kemampuan permodalan yang lemah, produktivitas
usahatani yang rendah, sampai dengan pendapatan usaha yang rendah. Dalam rangka mendorong
pengembangan peternakan sapi potong, pemerintah telah menetapkan program kredit yang
bersumber dari perba@an. Namun, bagaimana secara aktual peranan dari program kredit tersebut
terhadap pendapatan usaha ternak sapi potong yang dilakukan oleh petermak rakyat?

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: (i) mengidentifikasi keragaan program kredit
[:ternakan sapi potong rakyat pola penggemukan; (i) menghitung dan menganalisis pendapatan
usaha ternak sapi pofng; (i) menganalisis pengaruh faktor- faktor program kredit peternakan
terhadap pendapatan usaha penggemukan sapi potong pada tingkat peternak rakyat.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian difokuskan pada usaha ternak sapi potong pola penggemukan tingkat
peternak rakyat. Agar hasil penelitian merupakan representasi dari fenomena yang
sesungguhnya, perlu dilakukan pengumpulan data/informasi secara empiris utamanya
yang berasal dari sumber primer, yang selanjutnya dilakukan pengolahan dan analisis
data. Metoda penelitian menggunakan metode survai (survey method) dengan
wawancara berdasarkan kuesioner kepada peternak sapi potong rakyat yang
menerima/memanfaatkan kredit usaha ternak. Data dan atau informasi yang
dikumpulkan merupakan data primer. Metode pengambilan sampel (sampling methods)
yang diterapkan adalah two stage’s pumposive quota sampling, di mana sebagai primary
unit’s ialah 5 wilayah kabupaten sebagai sentra produksi dan pengembangan sapi
potong di Jawa Tengah (Kabupaten Grobogan, Blora, Rembang, Wonogiri, dan
Kabupaten Boyolali), serta sebagai secondary unit’s ialah peternak rakyat penerima
kredit usaha. Jumlah sampel pada masing-masing kabupaten ditentukan sebanyak 10
responden, sehingga dari 5 wilayah kabupaten ditentukan sampel sebanyak 50
responden. Sedangkan analisis data menggunakan metode analisis deskriptif, analisis
financial usaha dan statistik inferensial (analisis regresi linier berganda).
Analisis finansial usaha:

TC =TVC +TFC

Keterangan :

TC . Total cost atau total biaya produksi (rupiah)

TVC : Total variable cost atau biaya variabel total (rupiah)
TFC : Total fixed cost atau biaya tetap total (rupiah)

TR =2 (Q. Hg)

Keterangan :

TR : Total revenue atau total penerimaan usaha (rupiah).
Qi : Kuantitas produk yang dihasilkan usaha sapi potong

pola penggemukan (kg) dan produk sampingan
berupa kotoran ternak (kwt).
Hag; : Harga persatuan produk (Rp/kg, atau Rp/kwt kotoran)

Untuk menghitung pendapatan usaha ternak sapi potong, digunakan rumus
matematis sebagai berikut :

h =TR-TC

Keterangan :

1 : Pendapatan usaha ternak (rupiah)

TR : Total Revenue atau total penerimaan usaha (rupiah)
TC : Total Cost atau total biaya produksi (rupiah)
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Analisis regresi linier berganda:

Y=a+B1Xi+B2Xo+PBaXa+PaXa+Ps Xs+PsXe+ Br X+

Keterangan :

Y :  Pendapatan usaha ternak sapi potong pola (rupiah).
a . Konstanta (intercept).

B1-PBs . Koefisien regresi dari variabel independen.
X4 :Jumlah penggunaan modal sendiri (rupiah).
Xo : Nama Program Kredit (score).

X3 :  Nama Lembaga Keuangan (score).

X4 : Jumlah Pinjaman (rupiah/akad kredit).

Xs :  Tingkat Bunga Kredit (persen).

Xe . Jangka Waktu Pengembalian Kredit (bulan).
Xz Nilai agunan kredit (rupiah).

u Variabel pengganggu (disturbance term).

Selanjutnya untuk melakukan uji persamaan regresi tersebut, dilakukan Uji
Goodness of Fit (Nilai Koefisien Determinasi, Uji Signifikansi Simultan, dan Uji
Signifikansi Parsial atau Uji Statistik t) (Ghozali, 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bangsa sapi yang dibudidayakan peternak rakyat sebagian besar (58%) adalah
persilangan simmental dengan peranakan ongole (SPQO), kemudian bangsa sapi
peranakan ongole (PO) sebanyak 32%, dan persilangan limousine dengan PO (LPO)
sebanyak 10%. Rata-rata pemilikan sapi ffliong per-peternak adalah 2,96 ekor yang
digemukkan selama 8,18 bulan dengan pertambahan bobot badan rata-rata 64
kg/ekor/hari. Pertambahan bobot badan (PBB) harian 0,64 kg/hari dan nilai tersebut lebih
rendah bila dibandingkan Egngan hasil penelitian Daryanti et al. (2002), bahwa usaha
penggemukan sapi PO dengan pakan dasar jerami padi teramoniasi ditambah
konsentrat 4 kg/ekofhari menghasilkan PBB harian sebesar 0,72 kg/ ekor/hari. PBB
harian tersebut juga lebih rendah bila dibandingkan denn hasil penelitian Subiharta et
al. (2000) yang menghasilkan PBB harian sebesar 1,18 kg/ekgli/hari pada sapi LPO dan
0,90 kg/ekor/hari pada sapi SPO. Rendahnya produktivitas usaha penggemukan sapi
potong pada tingkat peternak rakyat disebabkan oleh rendahnya kualitas pakan yang
diberikan kepada ternak. Tinggi rendahnya PBB harian sangat dipengaruhi oleh potensi
genetik individu di antara bangsa sapi, di samping disebabkan karena konsumsi dan
efisiensi pakan, serta umur sapi (Soeparno dan Davies, 1987).
Faktor-faktor program kredit usaha ternak eksistensinya sangatlah penting, karena bersama
taktor-faktor produksi dapat bertindak sebagai pelengkap dalam menghasilkan produk. Rata-rata
penggunaan modal sendiri sebesar Rp 10.769.871,- atau sebesar 31,60% dari total modal usaha
ternak sapi potong. Semakin kecil persentase penggunaan modal sendiri, maka semakin
memotivasi peternak untuk menghasilkan produksi maupun pendapatan yang lebih baik. Program
kredit yang dimanfaatkan oleh peternak sebagian besar adalah KKPE (Kredit Ketahanan Pangan
dan Enetrji) sebanyak 80,00 %, kemudian CSR (Corporate Social Resposibility) sebanyak 14,00%,
kredit di luar program pemerintah sebanyak 4,00%, dan KUR (Kredit Usaha Rakyat) sebanyak
2,00%. Sebagian besar lembaga keuangan sebagai kreditur yang diakses peternak sapi potong
rakyat adalah BRI (Bank Rakyat Indonesia) sebanyak 74,00 %, kemudian Bank Mandiri sebanyak
14,00%, Bank Negara Inonesia (BNI) sebanyak 8,00%, Bank Jateng 2,00%, serta lembaga
keuangan swasta di luar perbankan (money lenders) sebanyak 2,00%. Dominannya pemanfaatan
kredit melalui BRI, disebabkan karena BRI merupakan perbankan yang banyak memberikan
pelayanan kepada masyarakat kecil sampai pada tingkat pedesaan. Tingkat bunga kredit yang
diterapkan pada program kredit usaha ternak sapi potong secara realitas
7
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masih di bawah tingkat bunga pasar, yaitu rata sebesar 6,46%/th. Kondisi ini diharapkan akan
berdampak positif terhadap perkembangan dan maraknya usaha ternak sapi potong. Jangka waktu
pengembalian kredit pada program kredit usaha penggemukan sapi potong rakyat mempunyai nilai
rata-rata 24,60 bulan. Dari sisi agunan yang digunakan sebagai jaminan kredit, secara umum yang
dominan adalah menggurf@kan sertifikat tanah sebesar 94,00 %. Serifikat tanah sebagai agunan
mempunyai nilai finansial yang lebih besar bila dibandingkan dengan jumlah kredit. Nilai rata-rata
agunan sebesar Rp 35.800.000,- dan nilai kredit rata-rata sebesar Rp 23.312.000,- Jumlah kredit
apabila diklasifikasikan berdasarkan nilai nominalnya, sebagian besar (56,00%) adalah di bawah
Rp 25.000.000,- kemudian antara Rp 25.000.000,- s/d Rp 50.000.000,- sebanyak 42,00% dan lebih
besar dari Rp 50.000.000,- hanya 2,00%.

Tabel 1.
Biaya Produksi, Penerimaan, dan Pendapatan Usaha Ternak Sapi Potong pada
Skala Usaha Rata-rata 2,96 ekor.

No. Uraian Rupiah
1. | Biaya variable 34.946.064,42
» Pembelian bakalan ternak 23.758.221,60
= Biaya hijauan pakan ternak 3.066.597,30
* Biaya pakan konsentrat 4.874.226,72
» Biaya tenaga kerja 3.247.018,80
2. | Biaya tetap 402.530,02
3. | Penerimaan usaha ternak 39.710.206,04
» Produk utama (sapi potong) 39.312.275,00
» Produk sampingan (kotoran) 397.931,04
4. | Pendapatan usaha ternak 4.361.611,60
5. | Pendapatan — Biaya TK 7.608.630,41

Nilai pendapatan usaha penggemukan sapi potong pada tingkat peternak rakyat dengan
skala pengusahaan rata-rata 2,96 ekor per periode produksi (8,18 bulan) adalah Rp 4.361.611,60
atau setara dengan Rp 533.204,35/bulan. Nilai bigfffa produksi, penerimaan dan pendapatan secara
rinci disajikan pada Tabel 1. Nilan:endapatan usaha penggemukan sapi potong pada tingkat
peternak rakyat apabila komponen ¥naga kerja tidak diperhitungkan sebagai biaya produksi maka
menjadi lebih besar, yaitu Rp 7.608.630,41 (setara dengan nilai sebesar Rp 930.150,42/bulan).
Pertimbangan atau logika tidak diperhitungkannya tenaga kerja sebagai komponen biaya prgluksi
di dasarkan pada pemikiran bahwa secara realitas tenaga kerja yang dicurahkan pada usaha
penggemukan sapi potong tingkat peternak rakyat, pada umumnya merupakan tenaga kerja yang
berasal dari dalam keluarga dan mempunyai nilai goportunity cost yang relatif kecil. Nilai
pendapatan usaha penggemukan sapi potong tersebut lebih besar bila dibandingkan dengan hasil
penelitian Prasetyo et al. (2005) pada penggemukan sapi PO di Kecamatan Eromoko Kabupaten
Wonogiri yang menunjukkan, bahwa: (i) sapi yang diberikan pakan 100% jerami ad /ibitum ditambah
konsentrat tiga kali sehari, menghasilkan rerata PBB 0,785 kg/hari dengan pendapatan usaha
sebesar Rp 637.230,95/ekor/3 bulan; (i) sapi yang diberikan pakan 100% jerami ad libitum
ditambah konsentrat dua kali sehari, menghasilkan rerata PBB sebesar 0,629 kg/hari dengan
pendapatan Rp 613.153,25/ekor/3 bulan; (i) sapi yang
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diberi pakan model petani dua kali sehari, menghasilkan rerata PBB sebesar 0,547 kg/hari dengan
pendapatan Rp 412.739,97/ekor/3 bulan.

Hasil persamaan regresi menunjukkan, bahwa faktor-faktor program kredit yang meliputi
jumlah penggunaan modal sendiri (X1), nama program kredit (X»), dan taksiran nilai agunan kredit
(X7), mempunyai hubungan searah (korelasi positif) terhadap tingkat pendapatan usaha
penggemukan sapi potong (Y). Sedangkan nama lembaga keuangan sebagai kreditur (Xa), jumlah
kredit (X4), bunga kredit (Xs), dan jangka waktu pengembalian kredit (Xs) berhubungan berlawanan
arah (korelasi negative) terhadap pendapatan usaha penggemukan sapi potong (Y).

Y =0,324 X1 + 0,026 X2 - 0,025 X3 - 0,998 X4 - 0,259 X5 - 0,107 X6 + 1,316 X7

Hasil uji F menunjukkan, bahwa secara serempak variabel-variabel independen
berpengaruh sangat ata terhadap variabel dependen, atau dengan kata lain faktor- faktor program
kredit usaha ternak berpengaruh sangat nyata terhadap pendapatan usaha penggemukan sapi
potong rakyat. Hasil uji t, secara parsial faktor-faktor jumlah penggunaan modal sendiri (X;), dan
taksiran nilai agunan kredit (X7) berpengaruh nyata (P < 0,05), sedangkan nama program kredit
(X2), nama lembaga keuangan sgpagai kreditur (Xa), jumlah kredit (Xs), bunga kredit (Xs), jangka
waktu pengembalian kredit (Xs), tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap pendapatan usaha
penggemukan sapi potong (Y).

Jumlah penggunaan modal sendiri (X:) yang dialokasikan untuk proses produksi usaha
penggemukan sapi potong, keberadaannya bersama-sama modal kredit sangat penting terhadap
proses produksi usaha ternak sapi potong. Berdasarkan analisis data empiris, rata-rata penggunaan
modal sendiri untuk usaha penggemukan sapi potong adalah Rp 10.769.871,- (31,60% dari total
modal usaha sebesar Rp 34.081.870,-). Hasil uji t menunjukkan, bahwa geara parsial jumlah
penggunaan modal sendiri berpengaruh nyata (P < 0,05) dengan arah positif terhadap pendapatan
usaha penggemukan sapi potong. Hal ini dapat diartikan, apabila jumlah modal sendiri yang
dialokasikan untuk usaha ternak ditambah atau dikurangi jumlahnya dari nilai rata-rata Rp
10.769.871,- (31,60% dari total modal usaha) dan dengan asumsi faktor- faktor independen yang
lainnya dianggap konstan, maka akan meningkatkan atau mengurangi jumlah pendapatan usaha
penggemukan sapi potong rakyat. Nilai agunan kredit (X;), adalah taksiran nominal dari agunan
yang dijaminkan oleh peternak sapi potong sebagai debitur kepada kreditur sebagai konsekuensi
logis karena melakukan peminjaman modal. Agunan Kredit secara teoritis dan psikhologis
mempunyai pengaruh terhadap tingkat pendapatan usaha penggemukan sapi potong. Berdasarkan
analisis data empiris, sebagaian besar (96,00%) agunan kredit adalah berupa sertifikat tanah,
dengan nilai taksiran rata-rata sebesar Rp 35.800.000,- Hasil uji t menunjukkan, bahwasecara
parsial taksiran nilai agunan kredit berpengaruh nyata (P < 0,05) dengan arah positif terhadap
pendapatan usaha penggemukan sapi potong. Hal ini dapat diartikan, apabila nilai taksiran agunan
kredit lebih besar dari nilai taksiran rata-rata Rp 35.800.000,- dan dengan asumsi faktor-faktor
independen yang lainnya dianggap konstan, maka akan meningkatkan pendapatan usaha
penggemukan sapi potong, demikian pula sebaliknya apabila nilai taksir rata-rata agunan kredit
lebih kecil dari nilai Rp 35.800.000,- maka akan menurunkan pendapatan usaha penggemukan sapi
potong yang dilakukan oleh peternak rakyat.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan:

1. Tingkat pengusahaan rata-rata ternak sapi potong pola penggemukan adalah 2,96
ekor/peternak, waktiu penggemukan 8,18 bulan/periode, dan dengan pertambahan
bobot badan (PBB) 0,64 kg/hari.

2. Keragaan faktor-faktor program kredit dapat diketahui bahwa rata-rata modal sendiri
yang dialokasikan Rp 10.769.871,-/peternak, KKPE (Kredit Ketahanan Pangan dan
Enerji) merupakan program kredit yang dominan diakses peternak; BRI (Bank
Rakyat Indonesia) merupakan lembaga keuangan yang juga dominan diakses
peternak; jumlah kredit rata-rata Rp 23.312.000,-/peternak; bunga kredit rata-rata
6,46%, jangka waktu kredit rata-rata 24,60 bulan, dan taksiran nilai agunanan rata-
rata sebesar Rp 35.800.000,-.

3. Pendapatan rata-rata pada peternak sapi potong rakyat sebesar Rp
4.361.611,60/2,96 ekor/periode penggemukan, dan apabila tenaga kerja tidak
diperhitungkan sebagai biaya produksi maka besarnya pendapatan Rp 7.608.630,41
(meningkat 74,44%).

4. Faktor-faktor program kredit yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan usaha
penggemukan sapi potong pada tingkat peternak rakyat ialah jumlah penggunaan
modal sendiri dan nilai agunan kredit. Nama program kredit, lembaga keuangan
sebagai kreditur, jumlah kredit, tingkat bunga kredit, dan jangka waktu kredit secara
parsial tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan usaha penggemukan sapi
potong rakyat

Saran:

1. Untuk meningkatkan pendapatan usaha penggemukan sapi potong pada tingkat
peternak rakyat, maka peternak perlu melakukan upaya untuk meningkatkan
penggunaan modal sendiri dalam proses produksinya, serta perlu menambah
agunan kredit agar mempunyai taksiran nilai yang lebih besar.

2. Eksistensi credit progranfinasih relevan dan perlu untuk diteruskan. Hal ini di
dasarkan pada pemikiran, bahwa usaha ternak sapi potong yang dilaksanakan oleh
peternak dapat menghasilkan pendapatan yang mempunyai sumbangan cukup
berarti bagi peternak dan keluarganya.
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